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PENGARUH MOTIVASI TERHADAP PRODUKTIVITAS 








Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana motivasi mempengaruhi 
produktivitas kerja karyawan pada suatu perusahaan dan untuk mengetahui 
variabel mana yang paling dominan mempengaruhi produktivitas kerja karyawan 
pada suatu perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan sebagai bahan 
masukan atau perbandingan bagi pihak perusahaan mengenai pentingnya motivasi 
dalam mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linier berganda dengan uji t, uji F 
dan koefisien determinasi (R
2
). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh anggota 
perusahaan Qnet di kabupaten Sragen yang terdiri dari 350 anggota. Disini 
peneliti mengambil 50 responden yang memiliki tingkat produktivitas tertinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Motivasi internal dan eksternal 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja anggota perusahaan Qnet di 
Kabupaten Sragen, sehingga seiring dengan peningkatan pada motivasi dari dalam 
diri anggota dan dari luar diri anggota akan memberikan stimulus dalam 
meningkatkan produktivitas kerja. Motivasi eksternal merupakan faktor yang 
dominan berpengaruh terhadap produktivitas kerja anggota perusahaan Qnet di 
Kabupaten Sragen, sehingga peningkatan produktivitas kerja anggota akan 
mengalami peningkatkan yang signifikan apabila ada dorongan dari luar dan 
semangat untuk bekerja. 
. 
Kata kunci: komitmen, kualitas layanan, kepercayaan, loyalitas konsumen. 
 
PENDAHULUAN 
Untuk meningkatkan produktifitas kerja anggota, motivasi sangat berperan 
penting dalam hal ini. Anggota merupakan salah satu unsur yang menjadi sumber 
daya dalam perusahaan. Sumber daya manusia inilah yang menjalankan kegiatan 
sehari hari. Anggota merupakan living organism memungkinkan berfungsinya 
suatu organisasi atau perusahaan dan menjadi unsur penting dalam manajemen. 
Agar pekerja dapat melaksanakan  tugasnya dengan baik, maka didalam 
perusahaan diciptakan sistem manajemen yang dikenal  dengan manajemen 
kepegawaian. 
Anggota yang memiliki produktivitas kerja yang tinggi akan meningkatkan 
kehidupan organisasi atau perusahaan. Loyalitas dan produktivitas kerja dapat 
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dilihat dari mereka merasa senang dengan pekerjaannya. Mereka akan memberi 
banyak perhatian,imajinasi dalam pekerjaannya. Dengan demikian diperlukan 
suatu motivator bagi anggota yaitu pengalaman pengalaman yang pernah didapat 
dari para lider-lider sebelum ini. 
Motivasi sebagaimana diungkapkan Irianto (2005: 53) adalah sesuatu yang 
menggerakkan atau mendorong seseorang atau kelompok orang, untuk melakukan 
atau tidak melakukan sesuatu. Motivasi anggota dapat dipengaruhi  faktor minat, 
penghasilan, kebutuhan akan rasa aman, hubungan antar personal dan kesempatan 
untuk bekerja. Setiap perusahaan berupaya untuk mendapatkan karyawan yang 
terlibat dalam kegiatan organisasi/perusahaan dapat memberi prestasi kerja. 
Dalam bentuk produktivitas kerja setinggi mungkin untuk mewujudkan tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Terdapat banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi produktivitas kerja yaitu: jaminan masa depan, fasilitas yang 
diberikan, waktu bekerja yang sangat luas, motivasi, iklim kerja (Ravianto, 1995: 
20). 
Untuk menjadikan produktivitas kerja yang tinggi pimpinan harus 
memberikan motivasi-motivasi, semangat kerja dan memperhatikan disiplin kerja. 
Semangat kerja merupakan sikap mental yang mampu memberi dorongan bagi 
seseorang untuk dapat bekerja lebih giat, cepat, dan baik. Semangat kerja anggota 
yang tinggi akan berpengaruh terhadap efisiensi kerja dan efektivitas kerja.  
Pada eraglobalisasi saat ini tidak banyak yang tau mengenai perusahaan 
Qnet, perusahaan yang mengandalkan kerjasama team dan motivasi sangat 
berpengaruh besar didalamnya. Qnet merupakan sebuah perusahaan kesehatan dan 
gaya hidup yang didirikan pada tahun 1998 untuk meningkatkan kehidupan 
pelanggan nya diseluruh dunia. Dewasa ini tidak banyak yang tau banyak orang 
yang sukses melalui perusahaan ini. 
Melalui berbagai produk inovatif dan eksklusif yang memberikan kepuasan 
dan loyalitas tinggi, dipadukan dengan dukungan dan layanan lokal yang selalu 
siap, Qnet telah memposisikan diri sebagai perusahaan penjualan langsung berskla 
global dengan nilai-nilai Asia yang membanggakan. Dengan menyedediakan 
peluang bisnis yang telah terbukti guna mempromosikan produk-produk 
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perusahaan, Qnet juga mewakili peluang yang menjajikan dan mendatangkan 
keuntungan bagi para wiraswstawan untuk bekerja bagi diri mereka sendiri, 
memperoleh pendapatan tambahan atau pendapatan tetap. 
Motivasi sangat berpengaruh untuk membangun semangat para anggota dan 
team di perusahaan Qnet, karena dalam penjualan produk disini diperlukan 
ambisi, semangat dan keinginan yang besar agar para konsumen tertarik untuk 
membelinya. 
Dewasa ini banyak masyarakat yang bekerja disebuah perusahaan dan 
mereka kehilangan kebebasan dalam hidup mereka, karena waktu yang mereka 
punya mereka habiskan untuk bekerja. Adanya sebuah perusahaan yang tidak 
begitu menguras waktu itulah yang ditunggu-tunggu. 
Pengertian semangat kerja menurut Nitisemito (1992), semangat dan gairah 
kerja sulit untuk dipisah-pisahkan meski semangat kerja memiliki pengaruh yang 
cukup besar terhadap semangat kerja. Dengan meningkatnya semangat dan gairah 
kerja, maka pekerjaan akan lebih cepat diselesaikan dan semua pengaruh buruk 
dari menurunnya semangat kerja seperti absensi dan selanjutnya akan dapat 
diperkecil dan selanjutnya menaikkan semangat dan gairah kerja yang berarti 
diharapkan juga meningkatkan produktivitas karyawan. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dilakukan penelitian 
dengan tujuan untuk melihat sejauh mana motivasi eksternal dan internal 
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan pada suatu perusahaan dan untuk 
mengetahui variabel mana yang paling dominan mempengaruhi produktivitas 




Sujono Trimo memberikan pengertian motivasi adalah suatu 
kekuatan  penggerak dalam prilaku  individu dalam prilaku individu baik yang 
akan menentukan arah maupun daya ahan (perintence)  tiap perilaku manusia 




Dari uraian diatas dapat di sipulkan bahwa motivasi  secara etimologi adalah 
dorongan  atau daya penggerak  yang ada daya penggerak  yang berada dalam  diri 
seseorang  untuk melakukan  suatu tindakan  untuk mencapai sebuah tujuan. 
Sedangkan secara terminonologi banyak para ahli yang memberikan batasan 
tentang pengertian motivasi diantaranya adalah: 
1. Menurut Sartain, Motivasi adalah suatu pertanyaan yang komplek dimana 
dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku terhadap suatu tujuan 
(goal) atau perangsang.   
2. Menurut Chifford T. Morgan, motivasi bertalian dengan tiga hal yang sekaligus 
merupakan aspek-aspek dari pada motivasi. Ketiga hal tersebut adalah keadaan 
yang mendorong tingkah laku (Motiving states), yaitu tingkah laku yang 
didorong oleh keadaan tersebut (Motiving Behavior), dan tujuan dari tingkah 
laku tersebut (Goal or Endsof Such Behavior). 
3. Menurut Fredrick J. Mc Donal, memberikan sebuah pernyataan yaitu motivasi 
adalah perubahan energi pada diri dari seseorang yang ditantai dengan perasaan 
dan juga reaksi untuk mencapai sebuah tujuan. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi dapat 
dipandang sebagai fungsi, berarti motivasi berfungsi sebagai daya enggerak dari 
dalam individu untuk melakukan aktivitas tertentu dalam mencapai tujuan. 
Motivasi dipandang dari segi proses, berarti motivasi dapat dirangsang oleh faktor 
luar, untuk menimbulkan motivasi dalam diri siswa yang melalui proses 
rangsangan belajar sehingga dapat mencapai tujuan yang di kehendaki. Motivasi 
daipandang dari segi tujuan, berarti motivasi merupakan sasaran stimulus yang 
akan dicapai. Jika seorang mempunyai keinginan untuk belajar suatu hal, maka 
dia akan termotivasi untuk mencapainya. 
 
Semangat kerja  
Semangat dan gairah kerja sulit untuk dipisah-pisahkan meski semangat 
kerja memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap semangat kerja. Dengan 
meningkatnya semangat dan gairah kerja, maka pekerjaan akan lebih cepat 
diselesaikan dan semua pengaruh buruk dari menurunnya semangat kerja seperti 
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absensi dan selanjutnya akan dapat diperkecil dan selanjutnya menaikkan 
semangat dan gairah kerja yang berarti diharapkan juga meningkatkan 
produktivitas karyawan. 
Semangat kerja dapat diartikan sebagai semacam pernyataan ringkas dari 
kekuatan-kekuatan psikologis yang beraneka ragam yang menekan sehubungan 
dengan pekerjaan mereka. Semangat kerja dapat diartikan juga sebagai suatu iklim 
atau suasana kerja yang terdapat di dalam suatu organisasi yang menunjukkan 
rasa kegairahan di dalam melaksanakan pekerjaan dan mendorong mereka untuk 
bekerja secara lebih baik dan lebih produktif. 
1. Guba (Panggabean, 2004) mengatakan bahwa semangat kerja dapat 
didefinisikan dengan dua cara, yaitu: (a) Semangat kerja adalah kondisi dari 
sebuah kelompok di mana ada tujuan yang jelas dan tetap yang dirasakan 
menjadi penting dan terpadu dengan tujuan individu dan (b) Semangat kerja 
adalah pemilikan atau kebersamaan. Semangat kerja merujuk kepada adanya 
kebersamaan. Hal ini merupakan rasa pemahaman dengan perhatian terhadap 
unsur-unsur dari pekerjaan seseorang, kondisi kerja, rekan kerja, penyelia, 
pemimpin, dan perusahaan. 
2. Siswanto (2000) mengatakan bahwa semangat kerja adalah keadaan psikologis 
seseorang. Semangat kerja dianggap sebagai keadaan psikologis yang baik 
bila semangat kerja tersebut menimbulkan kesenangan yang mendorong 
seseorang untuk bekerja dengan giat dan konsekuen dalam mencapai tujuan 
yang ditetapkan oleh perusahaan. 
3. Nitisemito (2002), mengatakan bahwa semangat kerja adalah kondisi 
seseorang yang menunjang dirinya untuk melakukan pekerjaan lebih cepat dan 
lebih baik di dalam sebuah perusahaan. 
4. Hasley (2001) menyatakan bahwa semangat kerja atau moral kerja itu adalah 
sikap kesediaan perasaan yang memungkinkan seorang karyawan untuk 
menghasilkan kerja yang lebih banyak dan lebih tanpa menambah keletihan, 
yang menyebabkan karyawan dengan antusias ikut serta dalam kegiatan-
kegiatan dan usaha-usaha kelompok sekerjanya, dan membuat karyawan tidak 
mudah kena pengaruh dari luar, terutama dari orang-orang yang mendasarkan 
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sasaran mereka itu atas tanggapan bahwa satu-satunya kepentingan pemimpin 
perusahaan itu terhadap dirinya untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-
besarnya darinya dan memberi sedikit mungkin. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa semangat kerja adalah 
kondisi psikologis dari karyawan untuk menghasilkan kerja yang lebih banyak, 
lebih cepat dan lebih baik. 
 
Produktivitas Kerja 
Produktivitas dalam ilmu ekonomi merupakan rasio antara hasil kegiatan 
dengan segala pengorbanan. Menurut Ahmad (2002) produktivitas adalah suatu 
pendekatan disiplin untuk menentukan tujuan yang efektif, pembuatan rencana, 
replikasi, penggunaan cara yang produktivitasnya menggunakan sumber-sumber 
secara efisien dan tetap menjaga adanya kualitas yang tinggi. Produktivitas adalah 
kemampuan suatu faktor produksi dalam bentuk rasio antara jumlah produksi dan 
jumlah faktor produksi yang dihasilkan dalam waktu tertentu. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa produktivitas adalah efisiensi 
dari penggunaan sumber daya untuk menghasilkan barang atau jasa disamping 
faktor-faktor produksi lain atau lebih singkatnya produktifitas adalah kemampuan 
(daya) untuk menghasilkan sesuatu. 
Produktifitas kerja diartikan sebagai perbandingan kegiatan antara efektifitas 
keluaran dengan efisiensi masukan, artinya sebagai sikap mental yang diperlukan 
untuk melakukan perbaikan dan peningkatan dalam setiap pekerjaannya. Cara 
mengukur produktifitas kerja dapat dilakukan dengan cara (Muchtar, 2010: 102): 
1. Menghitung volume penjualan periode yang lalu dengan penjualan periode 
sekarang, termasuk keuntungan dari penjualan setiap periode. 
2. Perputaran persediaan dan perkembangan pasar. 
3. Tingkat daya beli dan jumlah pelanggan apakah semakin meningkat atau 
menurun. 
4. Efisiensi biaya dan efektifitas kerja 





Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan Qnet (perusahaan kesehatan 
atau gaya hidup) yang berada di kota sragen, desa kedung upit.dengan 
pertimbangan bahwa baik data atau informasi mudah didapat. Penelitian ini 
menggunakan data kualitatif, yaitu data yang tidak dapat dihitung  atau data yang 
berbentuk informasi ,yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pimpinan 
perusahaan dan karyawan lain dalam perusahaan. 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Yaitu pengumpulan 
data melalui daftar pertanyaan yang disiapkan masing-masing responden.Hasil 
kuesioner dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai data dalam olah data 
untuk menjawab hipotesis. Dalam teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner ini responden diminta untuk menentukan jawaban dan tiap jawaban 
diberi skor atau nilai. 
Populasi dalam penelitian ini adalah anggota perusahaan Qnet di kabupaten 
Sragen yang terdiri dari 350 anggota. Disini peneliti mengambil 50 responden 
yang memiliki tingkat produktivitas tertinggi. Adapun alat analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda 
adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen (X1, 
X2,….Xn) dengan variabel dependen (Y). Persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut: 
Y’ = a + b1X1+ b2X2+…..+ bnXn 
Keterangan: 
Y’  =   produktivitas kerja 
X1 =   Motivasi 
X2  =   Kerja sama 
a   =   Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2…..Xn = 0) 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda dengan tujuan mengetahui pengaruh motivasi terhadap produktivitas 
anggota perusahaan Qnet di Kabupaten Sragen. Adapun berdasarkan perhitungan 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 1 
Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
 
p thitung Beta Coefficient Variabel 
0,962 -0,048  -0,087 (Constant) 
0,031 2,228 0,211 0,270 Motivasi Internal (X1) 
0,000 7,856 0,744 0,892 Motivasi Eksternal (X2) 
R
2
 = 0,851 
Fhitung = 134,583 
Ftabel = 4,08 
ttabel = 2,012
 
Sumber: data primer diolah 2014 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh motivasi terhadap 
produktivitas kerja karyawan diperoleh hasil bahwa pengaruh motivasi internal 
terhadap produktivitas kerja diperoleh nilai thitung sebesar 2,228 dengan p= 0,031. 
Oleh karena nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,228 > 2,012) dengan probabilitas 
0,031 < 0,05; maka H0 ditolak berarti Ha diterima, yang berarti bahwa variabel 
motivasi internal berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja anggota 
perusahaan Qnet di Kabupaten Sragen. 
Hasil perhitungan data untuk pengaruh motivasi eksternal terhadap 
produktivitas kerja diperoleh nilai thitung sebesar 7,856 dengan p= 0,000. Oleh 
karena nilai thitung lebih besar dari ttabel (7,856 > 2,012) dengan probabilitas 0,000 < 
0,05; maka H0 ditolak berarti Ha diterima, yang berarti bahwa variabel motivasi 
eksternal berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja anggota perusahaan 
Qnet di Kabupaten Sragen. Sehingga H1 yang menyatakan bahwa motivasi 




Motivasi sebagaimana diungkapkan Irianto (2005: 53) adalah sesuatu 
yang menggerakkan atau mendorong seseorang atau kelompok orang, untuk 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Motivasi anggota dapat dipengaruhi  
faktor minat, penghasilan, kebutuhan akan rasa aman, hubungan antar personal 
dan kesempatan untuk bekerja. Setiap perusahaan berupaya untuk mendapatkan 
karyawan yang terlibat dalam kegiatan organisasi/perusahaan dapat memberi 
prestasi kerja. Dalam bentuk produktivitas kerja setinggi mungkin untuk 
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Terdapat banyak faktor 
yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja yaitu: jaminan masa depan, fasilitas 
yang diberikan, waktu bekerja yang sangat luas, motivasi, iklim kerja (Ravianto, 
1995: 20). 
Untuk menjadikan produktivitas kerja yang tinggi pimpinan harus 
memberikan motivasi-motivasi, semangat kerja dan memperhatikan disiplin kerja. 
Semangat kerja merupakan sikap mental yang mampu memberi dorongan bagi 
seseorang untuk dapat bekerja lebih giat, cepat, dan baik. Semangat kerja anggota 
yang tinggi akan berpengaruh terhadap efisiensi kerja dan efektivitas kerja.  
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa motivasi eksternal mempunyai 
nilai koefieisen beta sebesar 0,744 yang lebih besar jika dibandingkan dengan 
variabel motivasi internal. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi eksternal lebih 
dominan berpengaruh terhadap produktivitas kerja anggota perusahaan Qnet di 
Kabupaten Sragen. Sehingga H2 yang menyatakan bahwa motivasi eksternal 
berpengaruh dominan terhadap produktivitas kerja diterima kebenarananya. 
Motivasi dapat dipandang sebagai fungsi, berarti motivasi berfungsi 
sebagai daya enggerak dari dalam individu untuk melakukan aktivitas tertentu 
dalam mencapai tujuan. Motivasi dipandang dari segi proses, berarti motivasi 
dapat dirangsang oleh faktor luar, untuk menimbulkan motivasi dalam diri siswa 
yang melalui proses rangsangan belajar sehingga dapat mencapai tujuan yang di 
kehendaki. Motivasi daipandang dari segi tujuan, berarti motivasi merupakan 
sasaran stimulus yang akan dicapai. Jika seorang mempunyai keinginan untuk 
belajar suatu hal, maka dia akan termotivasi untuk mencapainya. 
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Motivasi bertalian dengan tiga hal yang sekaligus merupakan aspek-aspek 
dari pada motivasi. Ketiga hal tersebut adalah keadaan yang mendorong tingkah 
laku (Motiving states), yaitu tingkah laku yang didorong oleh keadaan tersebut 
(Motiving Behavior), dan tujuan dari tingkah laku tersebut (Goal or Endsof Such 
Behavior). 
Melalui berbagai produk inovatif dan eksklusif yang memberikan 
kepuasan dan loyalitas tinggi, dipadukan dengan dukungan dan layanan lokal 
yang selalu siap, Qnet telah memposisikan diri sebagai perusahaan penjualan 
langsung berskla global dengan nilai-nilai Asia yang membanggakan. Dengan 
menyedediakan peluang bisnis yang telah terbukti guna mempromosikan produk-
produk perusahaan, Qnet juga mewakili peluang yang menjajikan dan 
mendatangkan keuntungan bagi para wiraswstawan untuk bekerja bagi diri 
mereka sendiri, memperoleh pendapatan tambahan atau pendapatan tetap. 
Motivasi sangat berpengaruh untuk membangun semangat para anggota 
dan team di perusahaan Qnet, karena dalam penjualan produk disini diperlukan 
ambisi, semangat dan keinginan yang besar agar para konsumen tertarik untuk 
membelinya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh motivasi terhadap 
produktivitas kerja karyawan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Motivasi internal dan eksternal berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 
kerja anggota perusahaan Qnet di Kabupaten Sragen, sehingga seiring dengan 
peningkatan pada motivasi dari dalam diri anggota dan dari luar diri anggota 
akan memberikan stimulus dalam meningkatkan produktivitas kerja. 
2. Motivasi eksternal merupakan faktor yang dominan berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja anggota perusahaan Qnet di Kabupaten Sragen, sehingga 
peningkatan produktivitas kerja anggota akan mengalami peningkatkan yang 




Adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan Qnet di Indonesia pada umumnya dan di Kabupaten Sragen 
pada khususnya diharapkan untuk senantiasa meningkatkan motivasi kerja 
anggotanya dengan memberikan masukan untuk mendapatkan kehidupan yang 
lebih sejahtera dan bermanfaat bagi orang lain, sehingga akan semakin 
meningkatkan produktivitas kerja anggota. 
2. Bagi anggota perusahaan Qnet diharapkan terus memotivasi diri untuk 
senantiasa meningkatkan produktivitas kerja agar lebih bermanfaat bagi diri 
sendiri dan orang lain. 
3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat mengembangkan 
penelitian dengan menganalisis faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
produktivitas kerja serta menambahkan obyek penelitian untuk dapat 
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